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Abstrak  

Pembelajaran diferensiasi merupakan bentuk investasi dalam suatu pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan siswa 

dalam hal kemauan belajar, profil belajar, minat, bakat, dan kemampuan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran diferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

matematika kelas 4 SD Negeri Tegalmulyo, (2) Bagaimana penerapan pembelajaran diferensiasi dalam kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran matematika kelas 4 SD Negeri Tegalmulyo, (3) Bagaimana evaluasi pembelajaran 

diferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran matematika kelas 4 SD Negeri Tegalmulyo.Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan metode kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Paradigma dalam penelitian ini menggunakan paradigma naturalistik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika kelas 4 telah 

dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang telah dilakukan sesuai dengan kurikulum 

merdeka menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Secara keseluruhan pendekatan ini 

membantu meningkatkan motivasi belajar dan prestasi siswa, serta menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif.  

Kata Kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Matematika, Sekolah Dasar 
 

Abstract 

Differentiated learning is a form of investment in learning that pays attention to students' needs in terms of willingness to 

learn, learning profiles, interests, talents and abilities of students. This research aims to describe (1) How differentiation 

learning is planned in the independent curriculum in grade 4 elementary school mathematics subjects Tegalmulyo State, 

(2) How to implement differentiation learning in the independent curriculum in grade 4 mathematics subjects at 

Tegalmulyo State Elementary School, (3) How to evaluate differentiation learning in the independent curriculum in 

grade 4 mathematics subjects at Tegalmulyo State Elementary School. This research is research using qualitative 

methods. This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection techniques in this research used 

interview, observation and documentation techniques. Data analysis techniques use data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. Data validity techniques use technical triangulation and source triangulation. The paradigm in 

this research uses a naturalistic paradigm. The results of this research show that the implementation of differentiated 

learning in grade 4 mathematics subjects has been carried out through planning, implementation and evaluation stages 

which have been carried out in accordance with the independent curriculum showing positive results in increasing 

students' understanding. Overall this approach helps increase student motivation and achievement, as well as creating a 

more inclusive classroom atmosphere. 
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PENDAHULUAN 

Konsep kurikulum pendidikan adalah pandangan menyeluruh tentang apa yang harus diajarkan kepada 

siswa (isi), bagaimana cara terbaik untuk mengajar (metode), dan bagaimana mengukur pemahaman serta 

prestasi siswa (evaluasi) (Rahayu et al., 2023). Konsep kurikulum ini juga mencakup pengembangan 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diinginkan dalam individu. Dengan memperhatikan kebutuhan siswa, 

tuntutan zaman, dan tujuan pendidikan, kurikulum yang baik haruslah bersifat holistik, mampu 

mengintegrasikan aspek akademis dan non-akademis, serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna, 

relevan, dan dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan (Bahri, 2017). Pembaruan 

kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka telah menjadi langkah revolusioner dalam konteks 

pendidikan di Indonesia. Dengan memperkenalkan pendekatan yang lebih berorientasi pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21, Kurikulum Merdeka menekankan pada kebebasan, fleksibilitas, dan pemberdayaan 

guru serta siswa dalam proses pembelajaran. Lebih dari sekadar perubahan nama, Kurikulum Merdeka 

menciptakan ruang bagi inovasi dalam pendidikan, memungkinkan sekolah dan guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan lokal dan karakteristik siswa secara lebih baik (Kurniawan et al., 2024). 

Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa Kurikulum Merdeka akan menghasilkan generasi yang lebih 

adaptif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan (Rahim & Ismaya, 2023). 

Dengan adanya kurikulum merdeka ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

kreatif. Program ini bukan pengganti dari program yang sudah berjalan, namun untuk memberikan perbaikan 

sistem yang sudah berjalan. Dalam (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003) tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional maka penyelenggara pendidikan 

memerlukan kurikulum sebagai pedoman yang memuat seperangkat rencana pembelajaran serta berkaitan 

dengan tujuan, isi, bahan ajar, dan cara yang digunakan dalam proses pembelajaran (Setyaningsih & 

Suchyadi, 2021). Dengan adanya program merdeka belajar siswa dalam pembelajaran akan meningkat. 

Dimana siswa akan memiliki kebebasan berpikir secara individu ataupun kelompok sehingga akan 

menghasilkan siswa yang unggul, kreatif, dan inovatif di masa yang akan datang (Siregar et al., 2020). Oleh 

karena itu, pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan harus disajikan dengan cara yang dapat 

membangkitkan minat siswa untuk aktif dalam mengembangkan konsep, prinsip, dan teori. Kontekstualisasi 

dan pembelajaran diferensiasi merupakan dua konsep yang saling terkait dalam upaya menciptakan 

pengalaman belajar yang relevan dan efektif bagi setiap siswa. Kontekstualisasi dalam pembelajaran mengacu 

pada penyesuaian materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa, termasuk latar belakang 

budaya, sosial, ekonomi, dan pengalaman mereka. Dalam konteks ini, pembelajaran diferensiasi menjadi 

penting karena setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda.  

Dengan diferensiasi, pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan gaya belajar, tingkat 

pemahaman, dan kebutuhan individu siswa. Misalnya, guru dapat menggunakan berbagai metode pengajaran, 

bahan sumber daya, atau tugas yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan cara yang paling 

efektif.  Pembelajaran diferensiasi merupakan bentuk investasi dalam suatu pembelajaran yang 

memperhatikan kebutuhan siswa dalam hal kemauan belajar, profil belajar, minat, bakat, dan kemampuan 

peserta didik (Azmy & Arif, Fanny, 2023). Dalam pembelajaran berdiferensiasi terdapat 4 strategi yang dapat 

dilakukan yaitu 1) Diferensiasi Konten 2) Diferensiasi Proses 3) Diferensiasi Produk 4) Lingkungan belajar 

(Gusteti & Neviyarni, 2022). Dengan demikian pembelajaran berdiferensiasi ini bukanlah hal yang baru, 

namun masih jarang dipraktikkan dalam proses kegiatan belajar mengajar salah satunya pada pembelajaran 

matematika. 

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi  antar komponen belajar untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan masalah (Gusteti & Neviyarni, 2022). Pembelajaran matematika 

dapat membantu siswa untuk menkonstruksikan  konsep-konsep matematika melalui kemampuannya sendiri. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i5.8830
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Tujuan pembelajaran yaitu untuk membangkitkan inisiatif dan keikutsertaan siswa dalam belajar. Matematika 

merupakan alat untuk berfikir, berkomunikasi dan alat memecahkan permasalahan. Kemampuan bernalar, 

berlogika, berpikir kreatif, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan matematis lainnya bisa 

dikembangkan dengan matematika (Yanuar Hery Murtiato, 2013). Pembelajaran matematika memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif, bertanya, menyampaikan pendapat untuk 

mengembangkan kemampuan matematisnya. Dengan menerapkan pembelajaranldiferensiasi,lguru  

matematika di sekolahldasarldapatlmenyesuaikan metode  lpengajaran,  lmateri,  ldan  lsumber  ldaya  lsesuai  

dengan kebutuhan  lindividual  lsiswa (Widyawati & Rachmadyanti, 2023). Penerapan  lpembelajaran  

berdifrensiasi  ldalam  lmata  lpelajaran  lmatematika  ldi  lkelas  l4  lSD  lsangat  lpenting  lkarena  lsetiap  

siswa  lpada  ltahap lini lmemiliki kecepatanlbelajarlyanglberbeda-beda.  Dengan lmenerapkan  pembelajaran  

ldiferensiasi,  lguru  ldapat  lmenyesuaikan  lpendekatan  lpengajaran  lsesuai  ldengan  ltingkat  pemahaman  

lsetiap  lsiswa.  lSiswa  yang  lsudah lmenguasai  lkonsep  lpenjumlahan  ldan  lpengurangan  mungkin  

ldiberikan  ltugas  lyang  llebih  lmenantang,  lseperti  lmasalah  lcerita  lyang  lmelibatkan  lkonsep  tersebut  

ldalam  lkonteks  lyang  llebih  lkompleks. 

SD NegerilTegalmulyo lmemiliki  lbeberapa  lkeunggulan  lyang  lpertama,  lSD  lNegeri  Tegalmulyo  

dikenal  lmemiliki  lpendekatan  lpembelajaran  lyang  lholistik  ldan  lberbasis  lkebutuhan  siswa.  lDalam  

pembelajaran  ldiferensiasi,  lguru-guru  ldi  lSD  lNegeri  lTegalmulyo  ltidak  lhanya  mengakomodasi  

perbedaan  lkemampuan  lakademik  lsiswa,  ltetapi  ljuga  lmemperhatikan  laspek-aspek  emosional  ldan  

sosial  lmereka. lHal lini  ldilakukan  lmelalui  lpembelajaran  lyang  linteraktif  ldan  kolaboratif, di lmana  

setiap siswa lmerasa  ldidukung  ldalam  lperkembangan  lmereka  lsecara  menyeluruh. lSelain  litu,  sekolah  

ini ljuga lmemilikilfasilitas yang mendukung pembelajaran  modern, seperti ruang kelas yang dilengkapi 

dengan teknologi  lmisalnya  lpapan  ltulis  linteraktif,  perpustakaan  lyang  llengkap,  serta llingkungan  

belajar  lyang  lnyaman  ldan  lkondusif.  lGuru-guru  ldi  SD  lNegeri  lTegalmulyo  ljuga  secara laktif  

mengikuti  lberbagai  lpelatihan  ldan  lworkshop  luntuk  terus  lmengembangkan  lkemampuan  lmereka  

dalam  lmenerapkan  lstrategi  lpembelajaran  linovatif.  Dengan  lkomitmen  ltinggi  lterhadap  lpeningkatan  

kualitas  lpembelajaran,  lSD  lNegeri  lTegalmulyo  tidak  lhanya  lmenjadi  ltempat  lbagi  lsiswa  luntuk  

belajar,  ltetapi  ljuga  lmenjadi  lpusat  lpengembangan  profesional lbagi  lpara  lguru,  lyang  lsemuanya  

berperan dalam  lmenciptakan  lekosistem  lpendidikan  yang  ldinamis dan  lresponsif  lterhadap  perubahan. 

Berdasarkan  luraian  ldi  latas  lpeneliti  lmemandang  lbahwalperlu  lmenerapkan  lpembelajaran  

berdiferensiasi  ldalam  lpembelajaran  lmatematika. Dengan  ladanya  lmateri lpelajaran  lyang  lbersifat  

abstrak,lsehinggadiperlukanlberbagai sumber dan media gunaluntuklmemberikanlberbagai  

informasilkepadalpesertaldidik.Pembelajaranlberdiferensiasiljugalbukanlberartilgurulharus  mengelompokkan  

murid  yang  lpintar  ldengan  lyang  lpintar  latau  lsebaliknya,  lnamun  lbisa  lbelajar  sesuaildengan  

kemampuannya  lmasing-masing  l(Andini, 2000).  lTujuan  ldari  lpenelitian  lini  lyaitu  untuklmengetahui  

bagaimana  lpembelajaran  ldiferensiasi  lpada  lkurikulum  lmerdeka  ldalam  lmata  pelajaran  lmatematika. 

 

METODE  l 

Penelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lpenelitian  lkualitatif.  lPenelitian  lkualitatif  lmerupakan  

pengumpulan  ldata  ldengan  lmaksud  lmenerangkan  lfenomena  ltertentu.  lFenomena  ltersebut  ldapat  

berupa  lsuatu  lhal  lyang  ldialami  loleh  lsubjek  lpenelitian  lmisalnya  lperilaku,  lpersepsi,  lmotivasi,  

tindakan,  ldan  lmasih  lbanyak  llagi  lyang  lsecara  lumum  ldideskripsikan  ldalam  lbentuk  lkata-kata  

yang  lmenggambarkan  lfenomena  ltersebut.  lKemudian  ldata  lyang  ldiperoleh  ldapat  ldiolah  

menggunakan  lmetode  lkualitatif  ldengan  lmenggunakan  lanalisi  ldata  lyang  lbersifat  lkualitatif  ldan  

hasil  lpenelitian  lkualitatif  llebih  lmenekankan  lpada  lmakna  l(Feni  lRita  lFiantika,  let  lal  l2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  l 

Perencanaan Pembelajaran 

SD Negeri Tegalmulyo melaksanakan pembelajaran diferensiasi dengan menerapkan tahapan-tahapan 

yang dimulai dari proses perencanaan. Proses perencanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri 

Tegalmulyo telah dilakukan dengan sangat baik, terutama setelah diberlakukannya Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum ini menekankan pentingnya pemahaman mendasar tentang kebutuhan, minat, kesiapan, dan gaya 

belajar yang diminati oleh setiap siswa (Elviya & Sukartiningsih, 2023). Langkah awal dalam perencanaan ini 

adalah memberikan sosialisasi kepada guru-guru di SD Negeri Tegalmulyo mengenai konsep pembelajaran 

berdiferensiasi. Sosialisasi ini dilakukan oleh kepala sekolah, melalui forum KKG (Kelompok Kerja Guru), 

dan K3S (Kelompok Kerja Kepala Sekolah). Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk memperkenalkan proses 

pembelajaran berdiferensiasi kepada para guru sehingga mereka dapat lebih memahami karakteristik, minat, 

dan gaya belajar individu setiap siswa (Tomlinson, 2001). Dengan demikian, guru-guru di SD Negeri 

Tegalmulyo dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, 

sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang lebih baik untuk mencapai potensi maksimalnya dalam 

proses belajar. 

Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika, guru di SD Negeri 

Tegalmulyo berfokus pada pemahaman karakteristik siswa melalui penggunaan berbagai media pembelajaran 

seperti kuis, tanya jawab, dan metode lainnya. Ini sejalan dengan teori pembelajaran diferensiasi (Tomlinson 

et al., 2005), yang menekankan pentingnya mengidentifikasi dan memahami perbedaan dalam minat, 

keterampilan, dan pengetahuan siswa untuk merancang pembelajaran yang efektif. (Marlina, 2020) 

berargumen bahwa guru harus mampu menyesuaikan materi dan strategi pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan individu siswa, dan penggunaan media yang bervariasi merupakan salah satu cara untuk mencapai 

hal ini. 

Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi, seperti yang dijelaskan oleh (Tomlinson, 2011), merupakan 

langkah kunci dalam memastikan keberhasilan metode ini. Guru harus merancang strategi pembelajaran yang 

inovatif dan bervariasi untuk mengakomodasi perbedaan di antara siswa. Di SD Negeri Tegalmulyo, guru 

kelas IV telah menerapkan pendekatan ini dengan menggunakan metode berbasis kerja kelompok, proyek, dan 

pembelajaran mandiri dalam mata pelajaran Matematika. Ini mencerminkan prinsip (Tomlinson, 2011) dan 

(Marlina, 2020) yang menyarankan penggunaan strategi yang beragam untuk menjangkau berbagai gaya 

belajar dan tingkat kemampuan siswa. 

Tujuan diadakannya perencanaan pembelajaran berdiferensiasi adalah memastikan bahwa setiap siswa 

dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuan mereka masing-masing (Setyo Adji Wahyudi et al., 2023). 

Dengan memahami perbedaan gaya belajar, guru dapat merancang kegiatan belajar setiap siswa sehingga 

semua siswa dapat mengakses dan memahami materi yang paling efektif bagi mereka. Dengan memberikan 

materi sesuai minat belajar siswa, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Ketika siswa merasa 

pembelajaran itu relevan dan disukai dirinya, maka mereka terlebih cenderung aktif berpartisipasi dan terlibat 

dalam proses belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Perencanaan yang 

baik akan menciptakan lingkungan yang nyaman bagi siswa dimana setiap siswa merasa dihargai dan 

didukung minatnya dalam belajar (Sutrisno et al., 2023). Hasilnya, siswa dapat merasakan manfaat langsung 

dari pembelajaran yang lebih relevan, menarik, dan sesuai dengan potensi masing-masing yang pada akhirnya 

berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi di SD Negeri Tegalmulyo telah dilaksanakan secara terstruktur dan efektif. Perencanaan yang 

baik ini sejalan dengan prinsip-prinsip teori pembelajaran diferensiasi (Tomlinson, 2011). Tomlinson 

menekankan bahwa perencanaan yang terstruktur dan cermat adalah kunci untuk menerapkan pembelajaran 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i5.8830
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berdiferensiasi yang sukses. Menurutnya, guru harus merancang rencana pembelajaran yang tidak hanya 

mempertimbangkan berbagai tingkat kemampuan siswa tetapi juga minat dan gaya belajar mereka. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri Tegalmulyo, seperti yang dijelaskan, telah 

sejalan dengan teori pembelajaran diferensiasi (Tomlinson et al., 2005), terutama setelah penerapan 

Kurikulum Merdeka. Menurut Tomlinson, pembelajaran diferensiasi melibatkan penyesuaian dalam berbagai 

aspek pengajaran termasuk strategi, materi, dan lingkungan belajar untuk memenuhi kebutuhan unik masing-

masing siswa. 

Di SD Negeri Tegalmulyo, implementasi ini mencakup berbagai langkah yang sesuai dengan prinsip-

prinsip (Tomlinson et al., 2005). Sekolah telah mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung untuk pembelajaran matematika, seperti media digital, 

bahan bacaan dengan tingkat kesulitan yang bervariasi, dan alat bantu visual. Ini mencerminkan prinsip bahwa 

guru perlu menyediakan berbagai sumber belajar yang dapat diakses oleh siswa dengan cara yang paling 

sesuai dengan gaya belajar mereka. Dalam konteks ini, diferensiasi konten (konten yang dibedakan) telah 

diterapkan dengan menyediakan materi pelajaran yang bervariasi dalam tingkat kesulitan dan format, sehingga 

dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan minat siswa. 

Penerapan dalam pembelajaraan matematika menggunakan berbagai strategi pengajaran, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, mandiri, dan penggunaan teknologi pendidikan, juga sejalan 

dengan teori Tomlinson. (Tomlinson, 2011) menyarankan bahwa strategi pengajaran harus bervariasi untuk 

mengakomodasi perbedaan kemampuan dan kebutuhan siswa, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan 

untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Dalam hal ini, diferensiasi produk (produk yang 

dibedakan) terlihat dalam penilaian matematika dan tugas yang disesuaikan dengan kemampuan dan minat 

siswa, memungkinkan mereka untuk menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang berbeda. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri 

Tegalmulyo telah memanfaatkan prinsip-prinsip (Tomlinson, 2011) dengan baik. Implementasi ini 

memberikan kesempatan luas bagi guru dan siswa untuk mengeksplorasi berbagai gaya dan model 

pembelajaran, serta mendorong pemahaman yang lebih baik dan peningkatan capaian pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa perencanaan dan pelaksanaan yang tepat, serta inovasi dalam penggunaan teknologi, 

berkontribusi pada pencapaian pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi setiap siswa. 

 

Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu tahapan penting dalam proses pembelajaran 

berdiferensiasi di SD Negeri Tegalmulyo. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas pembelajaran dan 

perkembangan siswa berdasarkan kemampuan, minat, serta gaya belajar mereka masing-masing. Dalam 

konteks pembelajaran berdiferensiasi, evaluasi harus fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

(Tomlinson, 2011). Evaluasi yang dilakukan bukan hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses belajar yang 

dijalani siswa selama pembelajaran. 

Di SD Negeri Tegalmulyo, evaluasi dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan. Guru kelas IV menggunakan berbagai metode penilaian untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih akurat tentang perkembangan setiap siswa, seperti penilaian formatif, sumatif, dan penilaian berbasis 

proyek. Dalam penilaian formatif, guru secara teratur mengamati proses belajar siswa dan memberikan umpan 

balik untuk membantu siswa memperbaiki pemahaman dan keterampilan mereka. Penilaian ini dilakukan 

melalui kuis, tanya jawab di kelas, dan diskusi kelompok. Dengan metode ini, guru dapat mengidentifikasi 

area di mana siswa mengalami kesulitan dan memberikan dukungan tambahan yang diperlukan. 
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Penilaian sumatif dilakukan pada akhir unit pembelajaran, berupa tes atau evaluasi tertulis untuk 

menilai pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Namun, dalam konteks pembelajaran 

berdiferensiasi, tes sumatif ini dirancang dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan dan gaya belajar 

siswa. Misalnya, beberapa siswa mungkin diberikan soal dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan, atau 

diberikan pilihan dalam format soal, seperti pilihan ganda, esai, atau proyek kreatif, tergantung pada cara 

siswa tersebut lebih nyaman menunjukkan pemahamannya. 

Selain penilaian formatif dan sumatif, evaluasi dalam pembelajaran berdiferensiasi juga mencakup 

penilaian berbasis proyek (diferensiasi produk). Dalam hal ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

menunjukkan pemahaman mereka melalui proyek yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Sebagai 

contoh, beberapa siswa mungkin memilih untuk membuat presentasi, video, atau poster untuk menjelaskan 

konsep-konsep matematika yang telah mereka pelajari. Menurut (Tomlinson, 2011), penilaian berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar dan menunjukkan hasil belajar mereka 

dengan cara yang lebih kreatif dan personal. 

Selain itu, proses evaluasi juga melibatkan refleksi diri oleh siswa. Guru di SD Negeri Tegalmulyo 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, kesulitan apa yang 

mereka hadapi, serta strategi yang mereka gunakan untuk mengatasi tantangan tersebut. Proses refleksi ini 

sangat penting dalam pembelajaran berdiferensiasi, karena membantu siswa memahami proses belajar mereka 

sendiri dan menjadi lebih mandiri dalam belajar (Tomlinson, 2001). Refleksi diri juga membantu guru untuk 

memahami bagaimana setiap siswa mengalami proses belajar dan bagaimana mereka dapat memperbaiki 

strategi pengajaran di masa mendatang. 

Dari hasil wawancara dengan guru kelas IV, diketahui bahwa salah satu tantangan dalam evaluasi 

pembelajaran berdiferensiasi adalah memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang adil 

untuk menunjukkan pemahaman mereka. Beberapa siswa mungkin merasa lebih nyaman dengan metode 

evaluasi tertentu, sementara siswa lainnya mungkin membutuhkan pendekatan yang berbeda. Oleh karena itu, 

guru di SD Negeri Tegalmulyo terus berupaya untuk mengembangkan metode evaluasi yang lebih variatif dan 

adaptif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri 

Tegalmulyo telah dilaksanakan dengan cukup baik, meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi. 

Evaluasi yang fleksibel dan beragam memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai 

dengan mereka, sekaligus memberikan guru informasi yang lebih lengkap tentang perkembangan masing-

masing siswa. Evaluasi ini tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga proses belajar, sehingga siswa dapat 

terus berkembang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. 

Menurut (Tomlinson, 2011), evaluasi yang efektif dalam pembelajaran berdiferensiasi harus bersifat 

terus menerus, bervariasi, dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya dinilai berdasarkan hasil akhir, tetapi juga dihargai usaha dan perkembangan mereka 

sepanjang proses pembelajaran. Evaluasi yang komprehensif ini juga membantu guru untuk memperbaiki dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran yang digunakan, sehingga proses belajar-mengajar di SD Negeri 

Tegalmulyo dapat berlangsung lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri 

Tegalmulyo dalam Kurikulum Merdeka, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran ini telah 

diimplementasikan dengan baik. Guru-guru telah mendapatkan sosialisasi dan dukungan, serta berkolaborasi 

dengan sekolah lain untuk mengatasi kendala yang ada. Tujuan dari perencanaan ini adalah untuk memastikan 

setiap siswa belajar sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan. 
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Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif melalui penyesuaian konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar. Guru melakukan asesmen awal untuk memahami kebutuhan siswa dan menyediakan 

materi yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Variasi dalam metode pengajaran dan evaluasi juga 

membantu siswa lebih aktif dan memahami konsep secara mendalam. Evaluasi terhadap metode ini 

menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa, di mana siswa yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi 

memperoleh nilai lebih baik. Guru merekomendasikan agar metode ini diterapkan di semua tingkat kelas, 

karena terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi akademis siswa. 
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